BAB V
KESIMPULAN

A. Simpulan
Dari hasil temuan dari penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa pengobatan ustadz Amsir Saleh Siregar dalam menggunakan teori
otoritas agama dari max weber yaitu adalah:

1. Proses pengobatan rugyah yang dipraktikkan oleh Ustadz Amsir Saleh
Sirgar yaitu pertama sebelum melakukan pengobatan Ustadz tersebut
harus dalam keadaan berwudhu baik itu pasien maupun praktisi. Kedua
setelah itu kita langsung menanyakan keluhan apa yang dirasakan pasien.
Dan setelah mengetahui sakit dari pasien lalu Ustadz meminta sebotol air
minum untuk dibacakan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan yang dialami
pasien. selanjutnya ketika saat mengobati, Ustadz mengatakan kita harus
berniat ikhlas karena Allah dan mengharap kesembuhan itu hanya kepada
Allah SWT.

2. Ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan oleh Ustadz Amsir Saleh Siregar
dalam mengobati penyakit fisik dan non fisik yaitu: surat Q.S Al-Fatihah
1-7, Q.S Al-lkhlas 1-4; Q.S al-Falag 1-5; Q.S An-Nas 1-6; Q.S Al-
Bagarah 102,, 225, 285-286; al-Imran 18-19 dan Q.S Al-Jin 1-10, dan doa-
doa dari Nabi.

3. Berdasarkan analisis penggunaan teori otoritas yang dimiliki dari Ustadz
Amsir Saleh Siregar terdapat dua otoritas. Pertama, otoritas Kharismatik
karena Ustadz merupakan seorang tokoh agama yang terkenal di daerah
tersebut sebab ia pernah menuntut Ilmu ke Mekkah ,serta ia juga memiliki
kajian tafsir di rumah dan di berbagai daerah. Kedua, otoritas legal
rasional dikarenakan ada tiga pandangan masyarakat , yaitu masyarakat
memandang sebagai pengobatan tradisional, kemudian masyarakat
memandang karena Ustadz mempunyai ilmu agama yang mendalam, dan

amasyarakat berpendapat bahwa tujuan mereka datang ketempat Ustadz
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hanya ingin meminta doa, untuk didoakan supaya penyakit yang diderita
sembuh atas izin Allah SWT.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang otoritas
agama dalam praktik pengobatan rugyah di JI. Mawar Kecamatan

Padangsidimpuan Selatan, maka penulis mengmukakan beberapa saran dalam

tesis ini yaitu:

1. Kepada praktisi yang melakukan pengobatan rugyah, agar
mempertahankan penanganan pengobatan terhadap pasien dan terus
meningkatkan perkembangan pengobatan kepada pasien melaui bacaan
ayat-ayat suci al-Qur’an.

2. Kepada pasien atau masyarakat, agar kiranya tidak meninggalkan
pengobatan medis seperti ke Rumah Sakit. Dan tetap meyakini bahwa
Allah SWT yang dapat menyembuhkan segala macam penyakit.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan serta
bandingan, mnambah referensi untuk mngembangkan penelitian baru
mengenai pengobatan rugyah menggunakan ayat-ayat al-Qur’an serta bisa

juga menambah wawsan keilmuan dalam bidang studi living Qur’an
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